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ABSTRAK 

Sosis bakar adalah salah satu produk makanan cepat saji yang cukup popular di 

Indonesia. Kedai Angin adalah kedai yang mengolah produk sosis bakar. Namun 

salah satu kendala yang dialami produk ini tidak memiliki desain kemasan. Hasil 

dari survei penulis menggunakan metode purposive sampling pada 60 konsumen 

sosis bakar yang berusia 16-45 tahun, 71,7% responden menyatakan bahwa perlu 

adanya pengembangan pada kemasan sosis bakar Kedai. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk merancang desain kemasan sosis bakar yang tidak memiliki desain, 

juga mengetahui konsep dan elemen desain yang dibutuhkan oleh konsumen sosis 

bakar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kansei Engineering. 

Kansei Engineering dapat menerjemahkan keinginan konsumen ke dalam sebuah 

produk. Teknik pengolahan data yang digunakan adalah Analisis faktor yang 

berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel-variabel sebelumnya 

menjadi variabel baru atau menjadi suatu faktor untuk menjadi konsep kemasan. 

Digunakannya metode Neural Network untuk menentukan elemen-elemen kemasan 

yang digunakan pada rancangan kemasan baru. Pengujian dilakukan dengan 24 

sampel kemasan dan 25 kata Kansei. Hasil dari penelitian tersebut yakni 

menghasilkan 2 konsep kemasan yakni ‘Modern’ dan ‘Fungsional’. Konsep 

kemasan yang terpilih adalah Fungsional dengan elemen kemasan dengan material 

plastik, bentuk kemasan box, konsep desain simple dengan illustrasi sebagai elemen 

desain grafis yang paling dominan, tanpa tipografi dan juga tanpa fitur tambahan. 
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ABSTRACT 

Grill Sausage are one of the popular fast food in Indonesia. Kedai angin was the 

shop that runs Grill Sausage.  However, the problem that barely happened was it 

dont have a Packaging Design. The Writer's research said that, Purposive 

Sampling Method used on 60 Grill Sausage's Customers aged 16-45 years old, 

71,7% respondent state that Grill Sausage's packaging need to be upgaraded. The 

purpose on this research was for desgining its package, and for knowing the 

concept and the design element, and the research that writer used are Kansei 

Engineering. Kansei Engineering could be translated to the Customer's need for 

the products. The method was Analitic factors that can be used for explaining the 

relation of each Variables before turn to the new variable for the design concept. 

Neural Network used for determining each of elements concept that will be used for 

the new packaging design. Research used with 24 packaging sample and 25 kansei 

words. The research result was generating 2 packaging concept: Modern and 

Functionla. The choosen concept is Functional with Plastic material for the element 

concept, Box packaging, Simple design concept with an Illustration.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemasan merupakan suatu alat pembungkus atau wadah yang digunakan untuk 

menjaga suatu produk yang telah dikemas, melindungi isi produk, dan menarik 

perhatian para konsumen. Kemasan juga berfungsi menjadi media komunikasi 

antara produsen dengan calon konsumen, sehingga di dalam desain kemasan 

tercantum informasi-informasi yang harus diketahui oleh calon konsumen, agar 

calon konsumen merasa tidak asing dengan produk yang di kemas (Mukhtar et, al., 

2015). Salah satu kendala bagi kemajuan dan perkembangan pada suatu usaha 

mikro yakni ketika ingin menggunakan kemasan yang tepat untuk produknya 

(Zulkarnain, 2020). Untuk mendapatkan kemasan yang tepat dan baik dalam proses 

perancangannya diperlukan pertimbangan yang cukup besar agar selain berguna 

untuk menjaga isi produk, kemasan juga dapat menjadi daya tarik untuk konsumen, 

dan memudahkan konsumen dalam mengonsumsi produk yang dipasarkan oleh 

produsen.  

Seiring dengan perkembangan zaman dan juga perubahan gaya hidup, kemasan 

telah menjadi media promosi produk yang berarti kemasan telah berkembang 

menjadi silent seller (Mufreni, 2016). Desain kemasan menjadi salah satu alasan 

konsumen dalam memutuskan untuk memilih suatu produk dari berbagai merek 

yang tersedia, maka dari itu produsen harus lebih aware dalam menghadapi 

perilaku konsumen agar bisa bersaing dengan produk-produk yang lain. Diikuti 
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dengan persaingan dimasa sekarang yang terus meningkat dan juga semakin ketat 

tetapi pola konsumsi masyarakat yang bergeser pada produk-produk cepat saji dan 

praktis (Titaley et, al 2018).  

Makanan cepat saji atau fast food adalah makanan yang tidak memakan waktu 

untuk disajikan. Makanan cepat saji mudah diperoleh dipasaran memberikan 

tersedianya variasi pangan sesuai selera dan telah menjadi bagian dari gaya hidup 

mulai dari yang berupa bumbu instan hingga restoran cepat saji (Nurlita & 

Mardiyati, 2017). Makanan cepat saji lebih dipilih karena penyajiannya yang cepat 

sehingga dapat menghemat waktu dan dapat dihidangkan kapanpun dan dimana 

saja. 

Sosis merupakan salah satu produk olahan pangan cepat saji dan juga praktis 

untuk dihidangkan. Sosis adalah makanan yang terbuat dari daging yang telah 

dicincang halus dan diberi bumbu, dimasukkan dalam pembungkus berbentuk bulat 

panjang (Atma, 2015). Di Indonesia produk sosis saat ini cukup digemari oleh 

masyarakat dari berbagai kalangan, menurut Herlina et al (2015), dari hasil data 

survei yang dilakukan oleh salah satu perusahaan swasta menunjukkan bahwa 

konsumsi sosis oleh masyarakat Indonesia tumbuh dengan rata–rata 4,46% per 

tahun. 

Kedai Angin merupakan salah satu kedai yang menyediakan sosis menggunakan 

pengolahan dengan cara dibakar pada menunya dan merupakan makanan yang 

cukup sering dipesan. Namun pengemasan dari sosis bakar ini masih ridak memiliki 

desain kemasan, sehingga kemasan tidak berfungsi secara maksimal dimana tidak 
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mempromosikan produk yang dijual dan tidak memberikan identitas merek Kedai 

Angin tersebut. Sementara itu diluar sana persaingan dagang terus meningkat 

dengan desain kemasan unik dan menarik yang dapat mengakibatkan produk Kedai 

Angin kurang diminati oleh konsumen karena kemasan yang kurang menarik tanpa 

adanya desain. Selain terkendala dengan tidak adanya identitas pada kemasan, 

pemilik Kedai Angin menyadari bahwa kemasan masih sangat sederhana dan 

diperlukan pengembangan dan inovasi yang berfokus terhadap keinginan 

konsumen untuk dapat bersaing dengan produk kompetitor. 

Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam persaingan dagang tersebut adalah 

melalui rancangan kemasan (Maulida et al, 2013). Desain kemasan yang baik 

adalah sesuai keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga dapat memuaskan 

konsumen. Berdasarkan pada survei yang telah dilakukan, 71,7% konsumen sosis 

bakar merasa kemasan merupakan suatu hal penting yang harus dipertimbangkan 

saat membeli makanan. Mereka berharap kemasan yang tersedia lebih kokoh, dapat 

menjaga produk tetap dalam keadaan yang baik, tidak terbuat dari plastik karena 

dapat mengakibatkan terjadinya migrasi dari plastik ke produk, ramah lingkungan, 

memberikan informasi tentang produk, mudah untuk dibawa dan memiliki desain 

yang menarik. Hal tersebut menunjukan bahwa konsumen mengharapkan kemasan 

yang lebih variatif, maka dari itu diperlukan pengembangan kemasan dengan 

memperhatikan keinginan dan kebutuhan konsumen. Pengembangan rancangan 

kemasan sosis bakar dilakukan berdasarkan preferensi konsumen tersebut dapat 

dilakukan menggunakan metode Kansei Engineering. 
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Kansei berasal dari dua kata bahasa Jepang yaitu “Kan” dan “Sei”, kedua kata 

ini dapat diartikan sebagai gabungan sensitivitas atau kepekaan (Schutte, 2002). 

Kansei Engineering adalah teknologi yang menyatukan antara perasaan dan emosi. 

Metode ini adalah bidang di mana pengembangan produk yang membawa 

kebahagiaan dan kepuasan bagi manusia dilakukan teknologi, dengan menganalisis 

emosi manusia dan memasukkannya ke dalam desain produk (Nagamachi dan 

Lokman, 2011). Tim riset dan pengembangan mengambil perasaan pelanggan, 

dengan nama Kansei yakni menganalisa data menggunakan metode psikologi, 

ergonomi, kedokteran, atau metode rekayasa dan juga mendesain produk baru 

berdasarkan hasil analisis informasi (Nagamachi, 2011). Kansei Engineering 

dianggap memiliki keunggulan dari metode lain yang serupa, karena metode ini 

memiliki kemampuan untuk menerjemahkan kebutuhan emosional konsumen ke 

dalam parameter desain yang konkret melalui teknik-teknik tertentu (Mu’alim dan 

Hidayat, 2014).  

Hasil penelitian mengenai pengembangan kemasan yang menggunakan metode 

Kansei Engineering seperti Titaley et al, (2018), yang melakukan pengembangan 

kemasan minuman bubuk sari pala menggunakan metode Kansei Engineering dan 

dianalisis dengan analisa conjoint untuk mendapatkan nilai hubungan antara desain 

elemen dan Kansei word. Hasil analisa Conjoint tersebut didapatkan tampilan 

desain yang terlihat sederhana dari bahan plastik, dengan campuran warna hijau 

kuning, dan ilustrasi gambar buah pala dengan ukuran sedang. Selanjutnya pada 

penelitian Permadi et al (2017), dengan judul perancangan desain kemasan 

makanan ringan olahan pada umkm center jawa tengah dengan metode Kansei 
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Engineering, meneliti 2 produk dengan metode PCA lalu menghasilkan 8 kata 

Kansei, hasil dari penelitian tersebut terbagi menjadi 2 komponen, Pada komponen 

pertama bernama “Adorable” dan “Simplicity”. 

Dari latar belakang diatas, dapat diketahui perlu adanya inovasi terhadap 

kemasan sosis bakar Kedai Angin. Pengembangan dalam suatu produk perlu 

dilakukan sebagai salah satu langkah dalam mengimbangi persaingan yang terjadi 

pada pasar seiring dengan perubahan kebutuhan dan keinginan konsumen 

(Alghofari & Muttaqin, 2017). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya pada 

penelitian ini digunakannya metode pendukung seperti analisis faktor dan juga 

Neural Network atau Jaringan Syaraf Tiruan (JST) untuk membantu perancangan 

proses pengembangan kemasan yang tepat untuk produk tersebut. Metode analisis 

faktor bertujuan untuk mereduksi sejumlah variabel menjadi lebih sedikit. Selain 

itu, metode ini juga dapat menjelaskan tentang variabel yang bersifat dominan 

dalam suatu permasalahan (Rahmayani et al, 2015). Untuk jaringan syaraf juga 

terdiri dari beberapa neuron, neuron-neuron tersebut akan mentransformasikan 

informasi yang diterima melalui sambungan keluarnya menuju ke neuron-neuron 

yang lain. Pada Jaringan Syaraf Tiruan, hubungan ini dikenal dengan dengan nama 

bobot. Dalam nilai bobot itulah Jaringan Syaraf Tiruan menyimpan ilmu 

pengetahuannya (Mastur dan hadil, 2005). 

Pada penelitian ini diharapkan memberikan kemudahan bagi Kedai Angin dalam 

mengembangkan usahanya, melalui pengembangan kemasan dengan metode 

Kansei Engineering agar memiliki kemasan yang lebih menarik dan inovatif 

sehingga menambah minat konsumen dalam membeli. Selain itu juga diharapkan 
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masyarakat mengetahui Kansei Engineering merupakan salah satu metode yang 

dapat membantu dalam pengembangan suatu produk. 

1.2 Ruang Lingkup dan Masalah 

Ruang lingkup pada penelitian ini diharapkan membuat pembahasan menjadi 

lebih terarah dan tidak terjadi kekeliruan bagi para pembaca. batasan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk kemasan take away pada produk sosis 

bakar di Kedai Angin. 

2. Kriteria responden yaitu pernah mengonsumsi sosis bakar sejenis. 

3. Penelitian ini menggunakan metode analisis faktor dan Jaringan Syaraf 

Tiruan (Neural Network) 

4. Penelitian tidak sampai ke biaya produksi dan pemasaran. 

 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, rumusan masalah dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Kansei Engineering terhadap 

pengembangan kemasan produk sosis bakar? 

2. Bagaimana hasil rancangan kemasan baru yang dibutuhkan oleh 

konsumen sosis bakar dengan metode Kansei Engineering? 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi Kansei konsumen untuk menentukan konsep 

kemasan dari produk sosis bakar. 

2. Menganalisis elemen dan desain kemasan produk sosis bakar dengan 

metode Kansei Engineering 

3. Membuat hasil rancangan desain kemasan dan mock up kemasan 

baru pada kemasan produk sosis bakar Kedai Angin. 

 

1.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini diberikan batasan masalah, diharapkan pembahasan 

menjadi lebih terarah dan tidak terjadi kekeliruan bagi para pembaca. 

batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan untuk kemasan take away pada produk 

sosis bakar di Kedai Angin. 

2. Kriteria responden yaitu pernah mengonsumsi sosis bakar sejenis. 

3. Penelitian ini menggunakan metode analisis faktor dan Jaringan Syaraf 

Tiruan (Neural Network) 

4. Penelitian tidak sampai ke biaya produksi dan pemasaran. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini mengikuti uraian yang diberikan 

pada setiap bab yang berurutan untuk mempermudah pembahasannya. Pokok-
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pokok permasalahan dapat dibagi menjadi enam bab seperti yang dijelaskan, di 

bawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup dan batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori dasar dan literatur yang berkaitan dengan 

penelitian pengembangan kemasan menggunakan Kansei Engineering. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan uraian secara rinci langkah-langkah penelitian 

meliputi alat dan bahan yang digunakan, metode pengumpulan data, 

proses pengerjaan serta penyelesaian masalah. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi hasil dan pembahasan yang didapatkan dari penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi penjelasan secara singkat mengenai hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap pengembangan 

desain kemasan sosis bakar Kedai Angin dengan menggunakan metode. 

Kansei Engineering, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil akhir dari Kata Kansei yang digunakan untuk perancangan 

kemasan sosis bakar berjumlah 12, yang terbagi menjadi 2 faktor. Pada 

faktor pertama yang bernama “Modern” yakni terdapat kemasan ramah 

lingkungan, mudah dibawa, bahan kemasan aman, kemasan ergonomis, 

kemasan higienis, kemasan menjaga produk, kemasan mudah disimpan, 

kemasan praktis, desain simple, warna desain kemasan terang, Pada 

faktor kedua yang Bernama “Fungsional” terdapat kemasan tahan air, 

kemasan tahan minyak. 

2. Hasil Penentuan elemen desain dilakukan dengan metode Neural 

Network atau Jaringan Syaraf Tiruan menggunakan software MATLAB 

R2019a terdiri dari material, bentuk, elemen desain grafis, tipografi, 

dan fitur tambahan. 

3. Pembuatan mock up kemasan produk sosis bakar menggunakan konsep 

“Fungsional” dengan elemen desain kemasan yang terdiri dari Material 

plastik (X1.2), Bentuk box (X2.2), konsep desain simple (X3.3), 
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Elemen grafis dominan Illustrasi (4.2), Tanpa Tipografi (X5.4), dan 

Tanpa fitur tambahan (X6.5). 

5.2.Saran 

Beberapa saran dari penulis untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan penelitian dengan metode pendukung lainnya untuk 

melakukan pengembangan dengan metode Kansei Engineering. 

2. Melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode Zero One 

dalam Value Engineering untuk menganalisis finansial pembuatan kemasan 

hasil pengembangan kemasan. 

3. Jika memungkinkan, peneliti melakukan penelitian lanjutan dengan 

menerapkan hasil desain dan dilakukan penjualan dengan desain baru 

untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan pada penjualan produk. 
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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Hasil Observasi Sampel Kemasan 
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Lampiran 2 Hasil Wawancara Kata Kansei 

 

 

1. Fathi, l 21 tahun : cocok untuk cemilan nongkrong, kemasan kurang bagus, 

terlihat murah, dan tidak ramah lingkungan lebih baik jika kemasan diganti 

dengan desain yg lebih menarik dan juga material yang ramah lingkungan. 

6 

2. Dias, p 19 tahun : pernah makan tapi tidak sering, kemasan transparan 

produk terlihat berantakan, desain kemasan tidak menarik perhatian 

konsumen, kemasan tidak aman karena menggunakan streples, lebih baik 

jika kemasan tidak menggunakan streples agar lebih aman. 4 

3. Rifdah, p 22 tahun : cukup sering makan sosis bakar, lebih suka yang pedas, 

kemasan tidak menarik  kemasan kurang kuat mudah penyok, tidak ramah 

lingkungan, lebih baik jika kemasan dibuat dari kertas yang kokoh agar 

ramah lingkungan dan kedap udara, dan ergonomis. 7 

4. Aufa, l 20 tahun :  rasanya enak, lebih suka yang lembek, kemasan cukup, 

tidak ramah lingkungan, mudah disimpan dan mudah dibawa, kemasan 

lebih baik dibuat dengan material kertas agar ramah lingkungan dan bisa 

didaur ulang. 6 

5. Vincent, l 21 tahun : suka sosis bakar, lebih suka asin, desain kemasan 

sangat tidak menarik, kuat menjaga produk, cukup higienis, cukup 

ergonomis, tidak ada logo brand, kemasan perlu ditambahkan logo brand, 

dibuat lebih kuat dan ramah lingkungan. 9 

6. Ivan, l 20 tahun : lebih suka rasa sosisnya crunchy, gurih dan pedas manis, 

tidak ada desain pada kemasan, tidak ada yang disampaikan pada kemasan, 

kurang aman karena transparan tembus sinar matahari, lebih baik jika 

kemasan didesain dengan menarik yang menyampaikan suatu pesan, mudah 

ditransportasikan tanpa plastic tambahan, menggunakan material yang 

ramah lingkungan. 8 

7. Dhika, l 22 tahun : lebih suka rasa yang pedas dan asin, desain kemasan 

tidak bagus, tidak menarik, kemasan cukup kuat karna dari mika, kemasan 

cukup praktis dan aman, cukup higienis, dan mudah dibawa kemana-mana. 

Lebih baik kemasan dibuat ramah lingkungan, dengan material foodgrade, 

dan mudah dibawa-bawa. 10 

8. Denny, l 22 tahun : cukup sering makan sosis bakar, lebih suka yang gurih 

dan pedas manis, kemasan kuat menjaga produk, desain kemasan sangat 

tidak menarik, tidak aman karena streples, mudah disimpan karena kecil, 

lebih baik jika kemasan didesain elbih eye catching tetapi material tetap 

berkualitas, ramah lingkungan dan tidak makan tempat. 9 

9. Satria, l 22 tahun : lebih suka sosis yang renyah dan asin, kemasan aman 

menjaga produk, tidak terlalu kuat menjaga produk, tidak ramah 

lingkungan, mudah dibawa, lebih baik jika kemasan diberi foodwrap agar 

lebih aman. 6 
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10. Lukman, l 22 tahun : rasanya enak, cemilan yang pas buat ngumpul, desain kemasan sangat 

biasa, kemasan kurang bagus, tidak menarik, kemasan cukup menjaga produk, dan mudah 

disimpan karena kecil, kemasan lenih baik jika desainnya menarik dan bentuknya unik, 

simple, tidak gampang rusak, elegan dan minimalis. 12 

11. Bayu, l 22 tahun : produk enak, pedas dan instant, pada kemasan tidak ada brand, kemasan 

tidak menjual, tidak ada informasi produk, terlalu polos, kurang aman karena cukup 

ringkih, kemasan perlu diganti dengan kertas yang kuat, kemasan menggunakan jendela 

agar terlihat dan menggugah selera, desain mempresentasikan rasa produk, menampilkan 

brand untuk promosi, informasi produk, dengan ilustrasi, desain modern, dengan warna 

yang menggambarkan rasa produk. 15 

12. Pradhiza, l 22 tahun : rasa tergantung merk sosis yang digunakan, lebih suka pedas manis 

dan gurih, kemasan mudah dibawa, tahan air, kurang aman jika terkena panas dan sinar 

matahari, desain kemasan tidak menarik, tidak menjual dan tidak mempromosikan brand, 

lebih baik jika tidak menggunakan streples, diganti dengan material yang foodgrade, diberi 

pengunci, diberi logo, ilustrasi, dengan desain kemasan simple dan informatif, dan juga 

desain elegan. 15 

13. Annisa, p 21 tahun : rasanya enak, gurih, lembut, asin, pedas dan mayonnaise, desain 

kemasan tidak bagus, kurang aman karena ada streples, cukup kuat menjaga produk, tidak 

ramah lingkungan, kemasan perlu diganti menjadi lebih mudah dibawa dan diberi 

pengunci, dan desain yang unik dan menarik. 7 

14. Hanif, l 21 tahun : rasanya pedas dan nagih, kemasan terlalu sederhana, tidak menggugah 

cita rasa, tidak mempromosikan brand, mudah terkontaminasi, tidak mudah disimpan, 

kemasan diganti dengan kertas yang tidak tembus minyak dan saos, mudah di genggam, 

gaya desain simple, elegan, dengan warna gelap. 12 

15. Agil, l 22 tahun : rasanya pedas manis kenyal dan gurih, kemasan tidak ada merk, kurang 

aman, kurang efisien untuk ditumpuk, terlihat berantakan karena transparan, kemasan 

diganti dengan material kertas kuat yang dilaminasi, bentuk unik, ada pengunci, desain 

simple dan elegan. 12 

16. Ghani, l 22 tahun : rasanya asin, gurih dan pedas, kemasan tidak menjaga produk, kemasan 

tidak ada desain, tidak ramah lingkungan, lebih baik jika kemasan dibuat lebih menarik 

dari plastic dan tutup yang transparan agar menggugah selera. 6 

17. Syifa, p 21 tahun : rasanya pedas, gurih, renyah, asin dan cukup nagih, kemasan tidak 

proper, kurang efisien karena terlalu besair, kurang higienis, desain sangat tidak menarik, 

lebih baik kemasan diganti dengan kertas yang tahan minyak dan panas, streples diganti 

pengait atau stiker, bentuk dan desain unik, dibuat lebih modern dan simple, ergonomis 

dan kuat menjaga produk. 15 
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18. Hudayanto, l 20 tahun : keamsan kurang menarik, cukup aman karena tidak dari styrofoam, 

higienis, tidak ramah lingkungan, kemasan perlu diganti dengan kemasan yang tertutup, 

ukuran lebih kecil, aman, higienis dan ramah lingkungan. 10 

19. Apriani, p 21 tahun : rasanya enak dan variatif, kemasan biasa saja, tidak ramah 

lingkungan, mudah disimpan, dan mudah dibawa kemana2, kemasan lebih baik jika 

ditambahkan desain yang simple dan ada logo, label, bisa seperti kemasan kebab.  

20. Zikra, p 20 tahun : kemasan cukup baik, desain kemasan polos, tidak ramah lingkungan, 

mudah dibawa, dan mudah disimpan, kemasan lebih baik dibuat ada space untuk tangkai 

sosis, ukuran dibuat variatif agar efisien sesuai pesanan. 9 

21. Soraya, p 22 tahun : rasanya enak, gurih, pedas, nagih, kemasan tidak menarik, desain tidak 

mempromosikan brand, tidak ramah lingkungan, lebih baik diganti dengan bahan yg lebih 

ramah lingkungan, dengan desain simple yang menarik seperti logo, nama brand, 

informatif dan tidak transparan. 12 

22. Annaaf, l 22 tahun : rasanya enak, tekstur tidak lembek dan gurih, kemasan terlalu simple, 

saos belepetan, mudah dibawa tetapi mudah rusak atau penyok, membutuhkan kantong 

plastic, produk terlihat berantakan, kemasan tidak menambah nilai jual, kemasan perlu 

diganti dengan material kertas yang kokoh dan kuat panas juga minyak, kemasan menarik 

agar menambah nilai jual sosis dan menarik konsumen, kemasan tidak terlalu besar, diberi 

pengunci dan spasi untuk tusukan sosis. 16 

23. Marshelina, p 21 tahun : rasanya gurih pedas manis, saosnya banyak, kemasan tidak bagus 

karena saos belepetan, kurang baik untuk dibawa, kurang aman dan tidak ramah 

lingkungan, kemasan diganti dengan material kertas yang tahan minyak dan saos, diberikan 

jendela agar produk terlihat, desain simple, warna warni, dan ada ilustrasi. 14 

24. Fadel, l 21 tahun : rasanya pedas, dan gurih, kemasan tidak menarik, mudah dibawa, tidak 

higienis, tidak menggugah selera, kemasan perlu dibuat lebih ergonomis, ramah 

lingkungan, desain modern dan simple, ada ilustrasi, logobrand dan bentuk kemasan unik. 

10 

25. Yuza, 22 tahun : produk enak dan cukup murah, kemasan kurang aman, tidak ramah 

lingkungan, tidak ada merk, desain tidak ada, lebih baik jika desain kemasan dibuat lebih 

aman tidak menggunakan streples, menarik dan simple agar menarik konsumen.  

26. Ridho, 21 tahun : sosis pedas manis, kemasan sangat tidak menarik tetapi cukup untuk 

mengemas sosis, sebaiknya kemasan dibuat lebih unik dan tidak terlalu besar agar mudah 

dibawa kemana-mana dan disimpan. 5 

27. Rara, 22 tahun : rasanya gurih, renyah, kemasan terlalu polos, produk terlihat tidak 

menarik, kurang aman, dan kurang higienis, harusnya kemasan bisa dibuat lebih menarik 

dengan ilustrasi yang lucu. 7 

28. Anggar, 16 tahun : rasanya renyah, pedas asin, cukup murah terjangaku untuk pelajar, 

kemasan polos, tidak menarik, tidak aman streplesnya takut kemakan, bentuk kemasan dan 

desain dibuat lebih unik agar berbeda dari sosis lainnya. 7 

29. Rizki 21 tahun : rasanya enak, pedas, manis, kemasannya cukup baik tapi tidak ramah 

lingkungan dan sangat kurang untuk desainnya, lebih baik jika diganti dengan bahan yang 

mudah di daur ulang dan didesain menarik jangan lupa untuk diberi logo brand untuk 

promosi. 7 

30. Faisal, 22 tahun : enak dan juga murah, kemasan lumayan menjaga produk, tapi desainnya 

sangat tidak menarik konsumen, cukup efisien karena tidak terlalu besar, seharusnya desain 

kemasan lebih dibuat menarik dan ramah lingkungan. 6 
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Lampiran 3 Kuesioner Semantic Differential I  

 

  

No Antonim 1 2 3 4 5 6 7 Kansei Word

1 Tidak Kemasan Ramah Lingkungan Kemasan Ramah Lingkungan

2 Kemasan Tidak Transparan Kemasan Transparan

3 kemasan tidak mudah dibawa Kemasan mudah dibawa 

4 Bahan kemasan tidak aman Bahan kemasan aman

5 Desain kemasan menarik Desain kemasan tidak menarik

6 kemasan tidak ergonomis Kemasan ergonomis

7 Kemasan tidak higienis Kemasan higienis

8 Kemasan tidak menjaga produk Kemasan menjaga produk

9 kemasan tidak mudah disimpan Kemasan mudah disimpan

10 Desain menampilkan merek Desain tidak menampilkan merek

11 Kemasan tidak tahan air Kemasan Tahan air

12 Kemasan tidak tahan minyak Kemasan tahan minyak

13 Kemasan mudah rusak Kemasan tidak mudah rusak

14 Kemasan ada pengunci Kemasan tidak ada pengunci

15 Kemasan tidak praktis Kemasan praktis

16 Produk terlihat mahal Produk terlihat mudah

17 Kemasan tidak mudah bocor Kemasan mudah bocor

18 Kemasan tidak menggunakan streples Kemasan menggunakan streples

19 produk terlihat rapih Produk terlihat berantakan

20 Desain modern Desain Tradisional

21 Desain ada ilustrasi Desain tidak ada ilustrasi

22 Desain informatif Desain tidak informatif

23 Desain ramai Desain Simpel

24 Warna desain gelap Warna desain kemasan terang

25 Bentuk kemasan unik Bentuk kemasan biasa
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Lampiran 4 Hasil Data Semantic Differential I 
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Lampiran 5 Kuesioner Semantic Differential II 

  

Kata Kansei 1 2 3 4 5 Kata Kansei

1 Modern Fungsional

2 Modern Fungsional

3 Modern Fungsional

4 Modern Fungsional

5 Modern Fungsional

6 Modern Fungsional

7 Modern Fungsional

8 Modern Fungsional

9 Modern Fungsional

10 Modern Fungsional

11 Modern Fungsional

12 Modern Fungsional

13 Modern Fungsional

14 Modern Fungsional

15 Modern Fungsional

16 Modern Fungsional

17 Modern Fungsional

18 Modern Fungsional

19 Modern Fungsional

20 Modern Fungsional

21 Modern Fungsional

22 Modern Fungsional

23 Modern Fungsional

24 Modern Fungsional

Kuesioner

Sampel



81 

 

 

 

 

Lampiran 6 Source Code Pelatihan 

  

----------------------------Pelatihan----------------------------------- 

% Proses membaca data input latih dari excel 
data_asli = xlsread('elemen',1,'B4:Y27'); 
data_asli = data_asli' 

  
% Proses Normalisasi Data 
max_data_asli = max(max(data_asli)); 
min_data_asli = min(min(data_asli)); 

  
[m,n] = size(data_asli); 
data_latih_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
    for y = 1:n 
        data_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_asli(x,y)-

min_data_asli)/(max_data_asli-min_data_asli); 
    end 
end 

  
% Proses membaca data target input latih dari excel 
target_asli = xlsread('elemen',1,'AA4:AA27'); 
target_asli = target_asli' 

  
% Proses Normalisasi Data 
max_target_asli = max(max(target_asli)); 
min_target_asli = min(min(target_asli)); 

  
[m,n] = size(target_asli); 
target_latih_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
    for y = 1:n 
        target_latih_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_asli(x,y)-

min_data_asli)/(max_target_asli-min_target_asli); 
    end 
end 

  
% Pembuatan JST 
rng('default') 
net = newff(minmax(data_latih_norm),[10 1],{'logsig','logsig'},'traingda'); 

  
% Memberikan nilai untuk mempengaruhi proses pelatihan 
net.performFcn = 'mse'; 
net.trainParam.goal = 0.001; 
net.trainParam.show = 20; 
net.trainParam.epochs = 1000; 
net.trainParam.mc = 0.95; 
net.trainParam.lr = 0.5; 

  
% Proses training 
[net_keluaran,tr,Y,E] = train(net,data_latih_norm,target_latih_norm); 

  
% membaca hasil pelatihan 
hasil_latih_norm = sim(net_keluaran,data_latih_norm); 

  
% Hasil setelah pelatihan 
bobot_hidden = net_keluaran.IW{1,1}; 
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Lampiran 7 Source Code Pengujian 

  

----------------------------Pengujian----------------------------------- 

% load jaringan yang sudah dibuat pada proses pelatihan 
load jaringan.mat 

  
% Proses membaca data input uji dari excel 
data_uji = xlsread('elemen',2,'B2:G25'); 

  
% Proses Normalisasi Data 
max_data_uji = max(max(data_uji)); 
min_data_uji = min(min(data_uji)); 

  
[m,n] = size(data_uji); 
data_uji_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
    for y = 1:n 
        data_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(data_uji(x,y)-

min_data_uji)/(max_data_uji-min_data_uji); 
    end 
end 

  
% Proses membaca data input targget dari excel 
target_uji = xlsread('elemen',2,'H2:H25'); 

  
% Proses Normalisasi Data 
max_target_uji = max(max(target_uji)); 
min_target_uji = min(min(target_uji)); 

  
[m,n] = size(target_uji); 
target_uji_norm = zeros(m,n); 
for x = 1:m 
    for y = 1:n 
        target_uji_norm(x,y) = 0.1+0.8*(target_uji(x,y)-

min_target_uji)/(max_target_uji-min_target_uji); 
    end 
end 

  
% membaca hasil pengujian 
hasil_uji_norm = sim(net_keluaran,data_uji_norm); 

  
% melakukan denormalisasi terhadap hasil uji normalisasi 
hasil_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_data_uji-

min_data_uji)/0.8)+min_data_uji; 
target_uji_asli = ((hasil_latih_norm-0.1)*(max_target_uji-

min_target_uji)/0.8)+min_target_uji; 

  
% menghitung nilai error MSE 
nilai_error = hasil_uji_norm-target_uji_norm; 
error_MSE = (1/n)*sum(nilai_error.^2); 

  
% menampilkan grafik hasil pengujian 
figure 
barh(normalize(hasil_uji_asli)); 


